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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Model dan Hasil Uji Validitas 

1. Hasil Analisis Produk yang Akan Dikembangkan 

Produk berupa modul pembelajaran  matematika untuk SMP Terbuka 

pada penelitian ini dikembangkan sesuai dengan hasil analisis karakteristik 

dan analisis kebutuhan siswa. Hasil analisis karakteristik dan analisis 

kebutuhan siswa dilakukan dengan cara memberikan angket analisis 

karakteristik dan angket kebutuhan kepada siswa. Tahap ini dilakukan pada 

siswa kelas VIII SMP Terbuka Kecamatan Matraman. Setelah mendapatkan 

data dari penyebaran angket, kemudian data dianalisis sehingga modul yang 

dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar yaitu 85% responden berusia 13-15 tahun dan 15% berusia 16-

18 tahun. Kemudian pendapatan rata-rata perbulan orang tua responden 55% 

adalah kurang dari Rp500.000, 35% pada rentang Rp500.000-Rp999.999, dan 

10% pada rentang Rp1.000.000-Rp2.000.000. Motivasi belajar responden 

30% tinggi, 35% cukup tinggi, dan 35% rendah. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diperoleh informasi bahwa 60% 

responden menganggap materi SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel) merupakan materi yang paling sulit. Kemudian 85% responden 

memilih modul cetak sebagai bahan ajar yang paling sesuai dengan kebutuhan 
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responden. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis kebutuhan juga diperoleh 

informasi bahwa seluruh responden tidak memiliki komputer di rumah. 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik dan hasil analisis kebutuhan di 

atas maka diperoleh kesimpulan bahwa modul cetak adalah bahan ajar yang 

dipilih dan sesuai dengan karakteristik siswa. Materi yang siswa anggap paling 

sulit akan disajikan pada modul, yaitu materi SPLDV (Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel). Setelah diperoleh informasi tersebut, langkah 

selanjutnya adalah analisis kurikulum, materi, dan tujuan. 

Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan pada kurikulum yang 

digunakan, yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Langkah ini 

dilakukan guna menyesuaikan produk yang dikembangkan dengan kurikulum 

acuan. Analisis materi dilakukan dengan mempelajari dan memilah materi 

yang akan dibahas pada produk serta menentukan pendekatan yang sesuai 

dengan materi tersebut. Analisis tujuan dilakukan dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran serta indikator pencapaian kompetensi, yang mengacu kepada 

SK-KD KTSP. Berdasarkan analisis kurikulum, materi, dan tujuan, sehingga 

dibuat produk berupa modul cetak pada materi SPLDV dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran kontekstual. 

Pembuatan produk dilakukan dalam dua tahap utama, yaitu 

perencanaan dan pengembangan. Perencanaan dimulai dengan menyusun 

GBIM (Garis Besar Isi Media). GBIM berisi standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi pokok, dan referensi yang 
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digunakan dalam pengembangan produk. Penyusunan GBIM disesuaikan 

dengan hasil analisis kurikulum, materi, dan tujuan yang telah dilakukan. 

Tahap perencanaan dilanjutkan dengan penjabaran materi. Jabaran 

materi adalah sebagai naskah modul dan dikerjakan dengan menggunakan 

Microsoft Office Word 2013. Penjabaran materi dilakukan dengan cara 

menjabarkan materi pokok yang telah dicantumkan pada GBIM. Terdapat 

berbagai referensi yang digunakan dalam tahap penjabaran materi, di 

antaranya adalah modul matematika SMP Terbuka terbitan direktorat, buku 

paket matematika kelas VIII SMP, dan buku terbitan dalam maupun luar 

negeri yang memuat materi SPLDV. Selain menjabarkan materi pokok, pada 

tahap ini juga membuat komponen-komponen pendukung lainnya seperti soal-

soal latihan, soal-soal untuk diskusi, soal-soal untuk mengasah otak, dll agar 

modul menjadi lebih menarik. 

Setelah tahap perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan tahap 

pengembangan. Pengembangan dimulai dengan pembuatan model draft I, 

yaitu dengan melanjutkan jabaran materi yang telah dibuat. 

 

2. Model Draft I 

Jabaran materi yang telah dibuat dalam bentuk Microsoft Office Word 

2013 kemudian dilanjutkan dengan menggunakan CorelDRAW X8, untuk 

ditambahkan fitur-fitur yang menarik seperti gambar dan penataan letak yang 

sesuai dan teratur. Secara umum jenis tulisan pada modul adalah font Palatino 

Linotype dengan ukuran 11 dan spasi 1,15. Kecuali untuk tulisan pada halaman 
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sampul, nama penulis, judul bab pada setiap kegiatan belajar, judul subbab, 

dan komponen modul menggunakan font dan ukuran yang berbeda-beda. 

Tampilan modul didesain semenarik mungkin disesuaikan dengan karakter 

perkembangan siswa. Modul dicetak dengan menggunakan kertas jenis HVS 

berukuran B5 (18,2 cm x 25,7 cm) dan berat 80 gram. 

 

Gambar 4.1 Sampul Depan 

Gambar 4.1 adalah tampilan halaman sampul depan modul matematika 

untuk  SMP Terbuka  kelas VIII. Pada sampul depan terdapat judul modul dan 

ilustrasi gambar materi pada modul. Ilustrasi gambar yang dipilih adalah 

kereta api dan rel kereta api karena salah satu aplikasi materi SPLDV adalah 

perencanaan dalam penataan posisi rel kereta api, sehingga sampul depan 
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dapat mencerminkan pendekatan kontekstual dengan cara menampilkan 

visualisasi materi tersebut. 

 

Gambar 4.2 Sampul Belakang 

Gambar 4.2 adalah tampilan halaman sampul belakang modul 

matematika untuk SMP Terbuka kelas VIII. Pada sampul belakang terdapat 

judul  modul,  ilustrasi  gambar,  dan uraian singkat mengenai isi modul. Pada 

uraian singkat dijelaskan mengenai pendekatan pembelajaran yang digunakan 

pada modul dan komponen-komponen yang terdapat pada modul. Komponen-

komponen tersebut adalah tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian, 

prasyarat, uraian materi, latihan, brain challenge, refleksi, evaluasi, umpan 

balik, dan kunci jawaban. Pemilihan warna pada halaman sampul belakang 
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disesuaikan dengan halaman sampul depan sehingga terlihat harmonis antara 

sampul depan dan belakang. 

 

Gambar 4.3 Petunjuk Penggunaan Modul 

Gambar 4.3 menunjukkan bagian petunjuk penggunaan modul. 

Petunjuk penggunaan modul berguna untuk memandu siswa selama 

menggunakan modul. Petujuk penggunaan modul dibuat dalam bentuk poin-

poin agar memudahkan siswa dalam membacanya dan mengikutinya. 

Terdapat delapan poin yang dapat diikuti siswa dalam menggunakan modul. 

 

Gambar 4.4 Komponen Modul 
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Gambar 4.4 menunjukkan bagian komponen modul. Pada bagian ini 

diberi gambaran komponen-komponen yang disajikan dalam modul, seperti 

tujuan pembelajaran, indikator pencapaian, materi prasyarat, pretes, uraian 

materi, diskusi, permasalahan untuk kegiatan konstruktivisme, contoh soal, 

latihan soal, brain challenge, refleksi, evaluasi pada setiap kegiatan belajar, 

umpan balik, evaluasi akhir untuk seluruh pembelajaran, dan kunci jawaban. 

 

Gambar 4.5 Pengantar 

Gambar 4.5 menunjukkan bagian pengantar, yang terdiri atas deskripsi 

modul, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 

kompetensi. Deskripsi modul berisi tentang uraian singkat mengenai modul. 

Standar kompetensi menunjukkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

harus dikuasai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. Kompetensi dasar 

menunujukkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap minimal yang harus 

dikuasai oleh siswa yang dicantumkan secara lebih terperinci. Kompetensi 

dasar ini menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar kompetensi yang 

telah ditetapkan. Standar kompetensi dan kompetensi dasar diambil dari 

standar kompetensi dan kompetensi dasar pada kurikulum yang digunakan, 
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yaitu KTSP. Indikator pencapaian kompetensi menunjukkan indikasi berupa 

perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam terpenuhinya 

kompetensi dasar yang telah ditentukan. Indikator pencapaian kompetensi 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

              

               (a) Tampilan halaman awal           (b) Tampilan halaman awal 

         kegiatan belajar 1                 kegiatan belajar 2 

Gambar 4.6 Halaman Awal Setiap Kegiatan Belajar 

Gambar 4.6 bagian (a) adalah tampilan halaman awal kegiatan belajar 

1, sedangkan gambar 4.6 bagian (b) adalah tampilan halaman awal kegiatan 

belajar 2. Pada setiap halaman awal kegiatan belajar terdapat judul subbab, 

prolog mengenai permasalahan pada kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan setiap materi subbab, ilustrasi gambar dari prolog, tujuan 

pembelajaran, dan indikator pembelajaran. 
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Prolog pada setiap halaman awal kegiatan diambil dari salah satu soal 

latihan pada kegiatan belajar. Ilustrasi gambar prolog diberikan agar terlihat 

lebih menarik. Kemudian tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian 

diberikan agar kegiatan belajar siswa lebih terarah. Tujuan pembelajaran 

disajikan pada halaman awal kegiatan belajar agar siswa mengetahui 

kompetensi yang harus dikuasai. Kemudian indikator pencapaian disajikan 

agar siswa mengetahui indikasi bahwa kompetensi telah dikuasai. 

          

          

     (a) Prasyarat dan pretes pada                     (b) Prasyarat dan pretes pada 

                   kegiatan belajar 1          kegiatan belajar 2 

Gambar 4.7 Prasyarat dan Pretes pada Setiap Kegiatan Belajar 

Gambar 4.7 bagian (a) menunjukkan bagian materi prasyarat dan 

pretes untuk memulai kegiatan belajar 1, sedangkan gambar 4.7 bagian (b) 

menunjukkan bagian materi prasyarat dan pretes untuk memulai kegiatan 

belajar 2. Materi prasyarat disajikan guna memberi informasi kepada siswa 

materi apa saja yang wajib siswa kuasai untuk memulai kegiatan belajar. 

Pretes yang diberikan berkaitan dengan materi prasyarat. Pretes diberikan 

dengan tujuan agar siswa mengetahui apakah siswa benar-benar telah 

menguasai materi prasyarat. Jika belum menguasai, maka siswa harus 
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memahami kembali materi prasyarat. Hal ini perlu dilakukan agar 

memudahkan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. 

       

 

Gambar 4.8 Komponen Konstruktivisme, Bartanya, dan 

Menemukan pada Kegiatan Belajar 1 



53 
 

Gambar 4.8 merupakan bagian komponen konstruktivisme pada 

kegiatan belajar 1. Pada bagian konstruktivisme kegiatan belajar 1 siswa 

didorong untuk membangun pengetahuannya mengenai pengertian persamaan 

linear dua variabel dengan menggunakan pengetahuan persamaan linear satu 

variabel yang telah siswa miliki. Komponen bertanya dan menemukan 

digunakan pada bagian konstruktivisme guna menciptakan kondisi yang 

interaktif dan menarik. Komponen bertanya disajikan dengan memberikan 

beberapa pertanyaan kepada siswa. Komponen menemukan disajikan dengan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan alasan atas jawabannya 

dan memberi kesempatan kepada siswa memberikan contoh. 

     

Gambar 4.9 Komponen Konstruktivisme, Bartanya, dan 

Menemukan pada Kegiatan Belajar 2 

Gambar 4.9 merupakan bagian komponen konstruktivisme pada 

kegiatan belajar 2. Pada bagian konstruktivisme kegiatan belajar 2 siswa 
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didorong untuk membangun pengetahuannya mengenai pengertian sistem 

persamaan linear dua variabel dengan menggunakan pengetahuan persamaan 

linear dua variabel dan himpunan penyelesaian persamaan linear dua variabel 

yang telah siswa miliki. Komponen bertanya dan menemukan digunakan pada 

bagian konstruktivisme guna menciptakan kondisi yang interaktif dan 

menarik. Komponen bertanya disajikan dengan memberikan beberapa 

pertanyaan kepada siswa. Komponen menemukan disajikan dengan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengisi titik-titik pada tabel maupun luar 

tabel. 

       

 (a) Komponen masyarakat belajar     (b) Komponen masyarakat belajar 

pada kegiatan belajar 1            pada kegiatan belajar 2 

Gambar 4.10 Komponen Masyarakat Belajar pada Setiap Kegiatan 

Belajar 

Gambar 4.10 bagian (a) merupakan komponen masyarakat belajar 

pada kegiatan belajar 1, sedangkan gambar 4.10 bagian (b) merupakan 

komponen masyarakat belajar pada kegiatan belajar 2. Komponen masyarakat 

belajar pada setiap kegiatan belajar disajikan dalam bentuk kegiatan diskusi. 

Setiap kegiatan belajar terdapat beberapa kegiatan diskusi. Komponen 

masyarakat belajar digunakan untuk menumbuhkan sikap kerja sama dan 

memperluas pengetahuan siswa dengan berdiskusi dengan teman. 
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(a) Komponen pemodelan pada kegiatan belajar 1 

    

(b) Komponen pemodelan pada kegiatan belajar 2 

Gambar 4.11 Komponen Pemodelan pada Setiap Kegiatan Belajar 

Gambar 4.11 bagian (a) merupakan komponen pemodelan pada 

kegiatan belajar 1, sedangkan gambar 4.11 bagian (b) merupakan komponen 

pemodelan pada kegiatan belajar 2. Komponen pemodelan pada setiap 

kegiatan belajar disajikan dengan memberikan contoh soal. Terdapat beberapa 

contoh soal dan penyelesaiannya guna memperjelas materi pada setiap 

kegiatan belajar. Contoh soal yang diberikan bervariasi, beberapa bersifat 

nyata yang berarti permasalahan yang disajikan merupakan permasalahan 

yang ada di kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang bersifat nyata 

diperlukan agar siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi. Selain itu 

permasalahan nyata merupakan ciri utama dari pendekatan kontekstual. 

Adapun beberapa soal yang bersifat abstrak hanya berisi angka, variabel, dan 

operasi bilangan. 
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        (a) Komponen refleksi pada           (b) Komponen refleksi pada 

kegiatan belajar 1       kegiatan belajar 2 

Gambar 4.12 Komponen Refleksi pada Setiap Kegiatan Belajar 

Gambar 4.12 bagian (a) merupakan komponen refleksi pada kegiatan 

belajar 1, sedangkan gambar 4.12 bagian (b) merupakan komponen refleksi 

pada kegiatan belajar 2. Pada bagian refleksi siswa diberikan kesempatan 

untuk merangkum hasil pembelajaran pada setiap kegiatan belajar dengan 

mengisi tempat kosong yang telah disediakan untuk merangkum. 

     

     (a) Evaluasi kegiatan belajar 1       (b) Evaluasi kegiatan belajar 2 

     

(c) Evaluasi akhir 

Gambar 4.13 Komponen Penilaian Nyata pada Modul 
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Gambar 4.13 bagian (a) merupakan evaluasi kegiatan belajar 1, 

sedangkan gambar 4.13 bagian (b) merupakan evaluasi kegiatan belajar 2. 

Pada setiap akhir kegiatan belajar terdapat evaluasi yang terdiri dari beberapa 

soal esai. Evaluasi pada setiap akhir kegiatan belajar berguna untuk mengukur 

ketercapaian indikator dari setiap kegiatan belajar. 

Gambar 4.13 bagian (c) merupakan evaluasi akhir yang bertujuan 

untuk mengukur ketercapaian indikator dari seluruh kegiatan belajar. Soal-

soal yang disajikan pada evaluasi akhir berhubungan dengan materi kegiatan 

belajar 1 dan kegiatan belajar 2. Evaluasi akhir terdiri dari dua bagian, yaitu 

bagian pertama terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan bagian kedua terdiri dari 

5 soal esai. 

       

     (a) Latihan kegiatan belajar 1         (b) Latihan kegiatan belajar 2 

Gambar 4.14 Latihan pada Setiap Kegiatan Belajar 

Gambar 4.14 bagian (a) adalah latihan pada kegiatan belajar 1, 

sedangkan gambar 4.14 bagian (b) adalah latihan pada kegiatan belajar 2. 

Setiap kegiatan belajar terdapat latihan yang dapat dikerjakan oleh siswa 

sebelum mengerjakan evaluasi kegiatan belajar. Hal ini bertujuan untuk 

mengasah pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengerjakan soal. 
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          (a) Brain challenge pada              (b) Brain challenge pada 

kegiatan belajar 1                    kegiatan belajar 2 

Gambar 4.15 Soal yang Menantang pada Setiap Kegiatan Belajar 

Pada setiap kegiatan belajar terdapat soal yang menantang yang diberi 

istilah “Brain Challenge” beserta lembar kerja untuk mengerjakannya. 

Gambar 4.15 bagian (a) merupakan brain challenge pada kegiatan belajar 1, 

sedangkan gambar 4.15 bagian (b) merupakan brain challenge pada kegiatan 

belajar 2. Brain challenge merupakan soal yang menantang berupa soal esai, 

yang bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir siswa ke tingkat yang lebih 

tinggi. 

     

     (a) Umpan balik pada kegiatan      (b) Umpan balik pada kegiatan 

belajar 1               belajar 2 

Gambar 4.16 Umpan Balik pada Setiap Kegiatan Belajar 

Gambar 4.16 bagian (a) merupakan umpan balik pada kegiatan belajar 

1, sedangkan gambar 4.16 bagian (b) merupakan umpan balik pada kegiatan 
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belajar 2. Setiap kegiatan belajar terdapat umpan balik guna mengetahui 

persentase penguasaan siswa. Selain itu umpan balik juga berguna untuk 

memberi arahan kepada siswa untuk kelanjutannya sesuai dengan persentase 

yang diperoleh. 

 

Gambar 4.17 Kunci Jawaban 

Gambar 4.17 merupakan kunci jawaban yang disediakan dalam modul. 

Tersedia kunci jawaban untuk soal-soal seperti pretes, uji kemampuan, 

diskusi,  kegiatan  mandiri,  latihan,  dan  evaluasi  di  dalam  modul.  Hal  ini 

bertujuan agar siswa mampu mencocokkan jawabannya setelah mengerjakan 

soal-soal tersebut, sehingga siswa dapat mengetahui kekurangannya. Kunci 

jawaban diletakkan pada bagian akhir modul. 

Model draft I yang telah dibuat telah dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing yang dilakukan berkali-kali. Konsultasi diperlukan guna 

mendapatkan komentar dan saran yang membangun dan berguna dalam 

pengembangan produk. Setelah berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

produk diperbaiki berdasarkan komentar dan saran dari dosen pembimbing. 

Kemudian produk diperbanyak untuk selanjutnya diuji kelayakan oleh para 

ahli materi, bahasa, dan media. 
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3. Model Draft II 

a. Hasil Validasi Ahli Materi dan Bahasa 

Revisi model draft I modul kemudian diberikan kepada tiga orang 

penguji ahli materi dan bahasa. Dua di antaranya adalah dosen Jurusan 

Matematika FMIPA UNJ, yaitu Dr. Pinta Deniyanti Sampoerno, M.Si. 

dan Dra. Ellis Salsabila, M.Si., dan satu guru bina SMP Terbuka 

Kecamatan Matraman, Henu Erwanto, ST. Setelah dilakukan uji validitas 

oleh ahli materi dan bahasa diperoleh komentar dan saran, dilakukan 

revisi. 

Berikut ini adalah uraian mengenai proses revisi dari uji validitas 

oleh ahli materi dan bahasa. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.18 Revisi Materi dan Bahasa Sampul Depan 
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Gambar 4.18 bagian (a) menunjukkan tampilan sampul depan 

draft I modul. Pada gambar tersebut terlihat bahwa tidak tercantum 

spesifikasi materi yang dibahas dalam modul. Oleh karena itu dalam draft 

II seperti yang terlihat pada gambar 4.18 bagian (b) dicantumkan 

spesifikasi materi modul, yaitu Sistem Pesamaan Linear Dua Variabel. 

Kemudian pada gambar 4.18 bagian (a) penulisan “ untuk SMP 

TERBUKA KELAS VIII” dianggap tidak sesuai dengan EYD (Ejaan 

yang Disempurnakan). Oleh karena itu dalam draft II seperti yang terlihat 

pada gambar 4.18 bagian (b) penulisan tersebut diubah menjadi “Untuk 

SMP Terbuka Kelas VIII”. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.19 Revisi Penataan Letak Tulisan Judul Daftar Isi 

Berdasarkan gambar 4.19 bagian (a) pada draft I menunjukkan 

bahwa judul “Daftar Isi” dengan baris pertama selanjutnya terlalu 
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berdekatan. Hal tersebut dinilai tidak proporsional. Oleh karena itu 

berdasarkan saran dari ahli materi dan bahasa pada gambar 4.19 bagian 

(b) draft II, antara judul “Daftar Isi” dengan baris pertama selanjutnya 

diberikan jarak secukupnya. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.20 Revisi Penggunaan Kata Ganti Orang Ke-dua 
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Gambar 4.20 bagian (a) pada draft I terlihat penggunaan kata 

“Anda” yang ditujukan kepada siswa sebagai pembaca. Penggunaan kata 

ganti orang ke-dua tersebut dinilai kurang tepat untuk siswa SMP. Oleh 

karena itu pada gambar 4.19 bagian (b) dalam draft II, kata “Anda” diganti 

dengan kata “kamu”. Kata tersebut dipilih karena dinilai lebih 

komunikatif sehingga sesuai dengan pembaca yang merupakan siswa 

SMP. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.21 Revisi Istilah 
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Gambar 4.21 bagian (a) pada draft I terlihat bahwa istilah yang 

digunakan untuk menguji pemahaman siswa mengenai materi prasyarat 

adalah “Pretest”. Akan tetapi istilah tersebut tidak tepat karena bagian 

tersebut tidak sesuai dengan arti pretest yang sebenarnya. Oleh karena itu 

pada gambar 4.21 bagian (b) dalam draft II istilah tersebut diubah menjadi 

“Tes Kemampuan Awal”. Istilah tersebut dipilih karena pertanyaan yang 

disajikan terkait dengan materi prasyarat. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.22 Revisi Penulisan Titik Koordinat 

Gambar 4.22 bagian (a) pada draft I penulisan titik koordinat tidak 

diberikan nama. Hal tersebut tidak sesuai dengan kesepakatan tata 

penulisan matematika dan dikhawatirkan dapat membuat siswa menjadi 

bingung, sehingga pada gambar 4.22 bagian (b) dalam draft II penulisan 

titik koordinat diberikan nama dengan menggunakan huruf kapital. 

Pada draft I, seperti yang ditampilkan gambar 4.23 bagian (a) 

menunjukkan  bahwa  ditemukan  penggunaan   operasi   pembagian   dan 
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(a) Draft I 

      

(b) Draft II 

Gambar 4.23 Revisi Operasi Aljabar dalam Menyamakan Dua 

Ruas 

pengurangan dalam menyamakan dua ruas dari persamaan. Hal tersebut 

dinilai tidak tepat, karena dalam operasi aljabar untuk menyamakan dua 

ruas hanya digunakan perkalian dan penjumlahan. Oleh karena itu pada 

draft II untuk menyamakan dua ruas, operasi pembagian diganti dengan 

operasi perkalian dengan kebalikan dari bilangannya dan operasi 

pengurangan diganti dengan operasi penjumlahan dengan kebalikan dari 

bilangannya. Seperti yang terlihat pada gambar 4.23 bagian (b). 

Pemeriksaan terhadap operasi aljabar dalam menyamakan dua ruas juga 

dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika terdapat kesalahan 

operasi aljabar dalam menyamakan dua ruas maka dilakukan revisi. 

Gambar 4.24 bagian (a) pada draft I terdapat penulisan persamaan 

dan   himpunan   penyelesaian    yang    terpotong.   Hal    tersebut   tidak 
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(a) Draft I 

 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.24 Revisi Penulisan Persamaan dan Himpunan 

Penyelesaian 

diperbolehkan dalam penulisan matematika. Oleh karena itu pada gambar 

4.24 bagian (b) dalam draft II diperbaiki supaya penulisan persamaan dan 

himpunan penyelesaian tidak terpotong. Pemeriksaan terhadap penulisan 

persamaan dan himpunan penyelesaian juga dilakukan pada halaman-

halaman berikutnya. Jika terdapat penulisan persamaan dan himpunan 

penyelesaian yang terpotong maka dilakukan revisi penulisan persamaan 

dan himpunan penyelesaian agar tidak terpotong. 

Gambar 4.25 bagian (a) draft I memperlihatkan bahwa terdapat 

dua  kali  pengoperasian  aljabar  dalam  satu  langkah.  Hal tersebut tidak 
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.25 Revisi Langkah-langkah Operasi Aljabar 

dibenarkan dalam penyusunan modul, karena sifat modul yang self 

instruction sehingga langkah demi langkahnya harus jelas. Oleh karena 

itu pengoperasian lebih dari satu kali dalam satu langkah diperbaiki 

dengan cara pengoperasian yang kedua ditulis pada langkah selanjutnya. 

Pemeriksaan terhadap langkah-langkah operasi aljabar juga dilakukan 

pada halaman-halaman berikutnya. Jika ditemukan kesalahan yang sama 

dalam langkah-langkah operasi aljabar maka dilakukan revisi. 

Gambar 4.26 bagian (a) pada draft I menunjukkan terdapat kalimat 

yang dianggap kurang jelas. Kalimat “bilangan asli” muncul secara tiba-

tiba  tanpa ada penjelasan apapun sebelumnya. Hal tersebut dikhawatirkan 
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.26 Revisi Penambahan Penjelasan 

dapat membuat siswa menjadi bingung. Oleh karena itu berdasarkan saran 

dari ahli materi dan media, pada draft II ditambahkan penjelasan untuk 

mengarahkan permasalahan tersebut kepada konsep grafik jika himpunan 

penyelesaiannya adalah bilangan asli. Seperti yang terlihat pada gambar 

4.26 bagian (b). 

Setiap kegiatan belajar diawali dengan Tes Kemampuan Awal. 

Gambar 4.27 bagian (a) menunjukkan Tes Kemampuan Awal kegiatan 

belajar 2 dalam draft I modul. Pengurutan butir soal pada gambar tersebut 

dinilai kurang tepat, karena seharusnya pengurutan butir soal tersebut 

diurutkan sesuai dengan materi yang lebih dahulu dipelajari oleh siswa. 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.27 bagian (a) butir soal nomor 5 yaitu 
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.27 Revisi Pengurutan Butir Soal Tes Kemampuan 

Awal 

mengenai operasi bilangan bulat, butir soal nomor 6 yaitu mengenai sifat 

distributif, dan butir soal nomor 7 yaitu mengenai KPK telah dipelajari 

terlebih dahulu dibandingkan dengan butir soal nomor 1 sampai 4 yaitu 

mengenai PLDV yang baru dipelajari pada kegiatan belajar 1. Oleh karena 
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itu pada gambar 4.27 bagian (b) draft II pengurutan butir soal Tes 

Kemampuan Awal kegiatan belajar 2 diubah, butir soal nomor 7, 5, dan 6 

secara berurutan menjadi butir soal nomor 1, 2, dan 3. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.28 Revisi Definisi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel 

Pada gambar 4.28 bagian (a) draft I menunjukkan kesalahan dalam 

pendefinisan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, yaitu “... untuk 

mencari penyelesaian yang tunggal.”. Hal tersebut kurang sesuai dengan 

definisi yang sesungguhnya, karena dalam Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel tidak selalu mendapatkan solusi yang tunggal. Oleh karena itu 

pada draft II (gambar 4.28 bagian (b)) kata-kata tersebut dihilangkan. 

Akan tetapi karena untuk materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
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pada kelas VIII SMP berfokus kepada tujuan memperoleh penyelesaian 

yang tunggal, sehingga diberi batasan “ ... pada modul ini kita 

memfokuskan kepada SPLDV dengan penyelesaian yang tunggal.”. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.29 Revisi Penulisan Rupiah Sesuai EYD 

Gambar 4.29 bagian (a) menunjukkan kesalahan penulisan rupiah 

pada draft I, seperti Rp18.000. Penulisan tersebut tidak sesuai dengan 

EYD (Ejaan yang Disempurnakan). Oleh karena itu pada draft II (gambar 

4.29 bagian (b)) diperbaiki, seperti Rp18.000,00. Pemeriksaan terhadap 
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penulisan rupiah juga dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika 

terdapat penulisan rupiah yang tidak sesuai dengan EYD maka dilakukan 

revisi penulisan rupiah. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.30 Revisi Penyederhanaan Persamaan 

Gambar 4.30 bagian (a) draft I menunjukkan kesalahan dalam 

penjelasan penyederhanaan persamaan. Kalimat “... membagi setiap 

komponennya dengan FPB dari 2.000, 3.000, dan 24.000 ...” kurang tepat, 

karena pembagian tidak dibenarkan dalam operasi aljabar. Oleh karena itu 

pada draft II (gambar 4.30 bagian (b)) kalimat tersebut diubah menjadi 

“... mengalikan setiap komponennya dengan kebalikan dari FPB 2.000, 

3.000, dan 24.000 ...”. Pemeriksaan terhadap penyederhanaan persamaan 

juga dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika terdapat cara 

penyederhanaan yang kurang tepat maka dilakukan revisi. 

Gambar 4.31 bagian (a) menunjukkan salah satu contoh soal yang 

terdapat dalam draft I modul. Soal tersebut dianggap kurang 

mencerminkan   pendekatan   kontekstual.   Salah   satu   informasi   yang 
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.31 Revisi Contoh Soal 

diberikan dari soal tersebut, yaitu “... dua kali panjang ditambah tiga kali 

lebar kebun tersebut adalah 29 m.” dianggap tidak diperlukan. Karena 

dalam kehidupan nyata informasi seperti itu tidak pernah disebutkan. 

Oleh karena itu berdasarkan saran dari ahli materi dan bahasa, soal 

tersebut diganti seperti yang terlihat pada gambar 4.31 bagian (b). Soal 

tersebut diganti menjadi mengenai informasi kandungan lemak dalam 

suatu makanan. Soal tersebut dipilih karena dianggap lebih bersifat 

kontekstual dan lebih bermakna. 

Gambar 4.32 bagian (a) draft I menunjukkan bahwa dalam 

menyederhanakan pecahan tidak ada keterangan. Menurut ahli materi dan 

bahasa dikhawatirkan hal tersebut dapat membuat siswa merasa bingung. 
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.32 Revisi Penambahan Keterangan pada Langkah 

Penyelesaian Contoh Soal 

Oleh karena itu berdasarkan saran dari ahli materi dan bahasa 

ditambahkan keterangan “disederhanakan” seperti yang terlihat pada 

gambar 4.32 bagian (b). 

Penggunaan kata “lantai” dalam draft I seperti yang terlihat pada 

gambar 4.33 bagian (a) dianggap kurang sesuai dengan konteks. Menurut 

ahli materi dan bahasa, kata “keramik” lebih tepat karena konteks yang 

dimaksud dalam kehidupan nyata disebut sebagai keramik. Oleh karena 

itu berdasarkan saran dari ahli materi dan bahasa kata tersebut diganti 

dengan kata “keramik” pada draft II (gambar 4.33 bagian (b)). 
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.33 Revisi Pemilihan Kata 

Model draft I direvisi berdasarkan komentar dan saran dari para 

ahli materi dan bahasa, sehingga menjadi model draft II. Setelah modul 

ditelaah dan dicermati oleh para ahli materi dan bahasa, instrumen 

validasi ahli materi dan bahasa diberikan kepada para ahli untuk diisi. 

Berikut adalah diagram dari hasil validasi ahli materi dan bahasa. 

 

Gambar 4.34 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi dan 

Bahasa 
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Tabel 4.1 Keterangan Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi 

dan Bahasa 

Aspek Kategori 
Indi-

kator 
Keterangan 

% 

Indikator 

% 

Kategori 

Materi 

Komponen 

modul 

1 
Kejelasan petunjuk 

penggunaan modul 
86,7 

83,85 

2 

Keselarasan antara 

kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, dan 

indikator pencapaian 

90 

3 

Kesesuaian materi 

dengan kurikulum dan 

konsep dan definisi 

dalam ilmu matematika 

83,35 

4 
Penyajian dan 

penguraian materi 
83,35 

5 Contoh soal 88,35 

6 Soal latihan 86,7 

7 Refleksi 73,3 

8 Soal evaluasi 86,7 

9 Umpan balik 80 

10 Kunci jawaban 80 

Pendekatan 

Kontekstual 

11 
Keterkaitan materi 

dengan kehidupan nyata 
86,7 

83,35 

12 
Penerapan 7 komponen 

pendekatan kontekstual 
80 

Bahasa Bahasa 

13 

Kesesuaian bahasa 

dengan tingkat 

perkembangan siswa 

80 

80,56 
14 Tata bahasa 80 

15 
Penggunaan kosa kata 

dan kalimat 
81,68 

 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa dari uji validitas oleh ahli 

materi dan bahasa diperoleh persentase rata-rata sebesar 83,85% dalam 

kategori komponen modul, 83,35% dalam kategori pendekatan 

kontekstual, dan 80,56% dalam kategori bahasa. Kemudian persentase 
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rata-rata keseluruhan dari hasil uji validitas oleh ahli materi dan bahasa 

diperoleh sebesar 82,59%. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan sesuai dengan kurikulum matematika yang digunakan oleh 

SMP Terbuka, setiap komponen yang disajikan jelas dan mudah 

dipahami, uraian materi sesuai dengan konsep matematika, penguraian 

materi sesuai dengan pendekatan kontekstual, dan bahasa yang digunakan 

baik dan sesuai dengan tatanan bahasa yang baik dan benar. Berdasarkan 

hasil analisis data uji validitas oleh ahli materi dan bahasa diperoleh 

kesimpulan bahwa berdasarkan aspek materi dan bahasa, model draft II 

modul matematika untuk SMP Terbuka termasuk ke dalam kriteria sangat 

baik dan dapat dilanjutkan ke tahap uji coba kepada siswa. 

 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Revisi model draft I modul kemudian juga diberikan kepada tiga 

orang penguji ahli media. Dua di antaranya adalah dosen Jurusan 

Matematika FMIPA UNJ, yaitu Ibnu Hadi, M.Si. dan Aris Hadiyan 

Wijaksana, M.Pd., dan satu dosen Jurusan Teknologi Pendidikan FIP 

UNJ, Cecep Kustandi, M.Pd. Setelah dilakukan uji validitas oleh ahli 

media diperoleh komentar dan saran, dilakukan revisi. Berikut ini adalah 

uraian mengenai proses revisi dari uji validitas oleh ahli media. 

Tulisan pada sampul depan draft I modul (gambar 4.35 bagian (a)) 

tidak  menggunakan  rata  kiri.  Menurut  ahli media hal tersebut terkesan  
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.35 Revisi Media Sampul Depan 
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tidak rapih. Oleh karena itu pada draft II seperti yang terlihat pada gambar 

4.35 bagian (b), tulisan pada sampul depan menggunakan rata kiri. 

Kemudian seperti yang terlihat pada gambar 4.35 bagian (a) draft 

I terdapat ruang kosong antara judul modul dan gambar kereta api. Hal 

tersebut dianggap kurang menarik. Ahli media menyarankan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan gambar yang masih berhubungan 

dengan materi. Oleh karena itu ditambahkan gambar seperti orang yang 

sedang menggambar garis lurus. Gambar tersebut dipilih karena dalam 

materi sistem persamaan linear dua variabel terdapat pembahasan 

mengenai menggambar grafik garis lurus yang merupakan himpunan 

penyelesaian persamaan linear dua variabel. 

Pada gambar 4.35 bagian (a) draft I terlihat bahwa belum 

tercantum nama penulis. Oleh karena itu berdasarkan saran dari ahli 

media, pada draft II ditambahkan nama penulis pada sampul depan 

modul. Seperti yang terlihat pada gambar 4.35 bagian (b). 

Gambar-gambar pada bagian “Komponen Modul” draft I (gambar 

4.36 bagian (a)) terlihat pecah sehingga tidak terlalu jelas. Hal tersebut 

dikarenakan hanya menggunakan gambar screenshot dari file modul 

Corel Draw X8. Para ahli media memberi saran untuk diperbaiki resolusi 

gambar-gambar tersebut. Oleh karena itu pada draft  II resolusi gambar 

diperbaiki agar terlihat lebih jelas dengan cara export halaman-halaman 

tertentu dari file modul Corel Draw x8 yang akan digunakan pada bagian 

“Komponen Modul” ke dalam bentuk file PNG image. 
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.36 Revisi Resolusi Gambar pada Bagian Komponen 

Modul 
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(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.37 Revisi Jenis Huruf 
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Pada draft I terdapat beberapa halaman yang menggunakan lebih 

dari tiga jenis huruf dalam satu halaman, seperti yang terlihat pada gambar 

4.36 bagian (a). Menurut ahli media hal tersebut dinilai tidak sesuai 

dengan tata penulisan buku, karena dalam satu halaman maksimal hanya 

menggunakan tiga jenis huruf yang berbeda. Oleh karena itu jenis huruf 

Sagoe UI Semibold yang digunakan pada bagian penjabaran tujuan 

pembelajaran dan indikator pencapaian disamakan dengan bagian 

lainnya, yaitu menggunakan Palatino Linotype. Pemeriksaan jenis huruf 

juga dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika terdapat halaman 

yang memuat lebih dari tiga jenis huruf maka dilakukan revisi jenis huruf. 

 

(a) Draft I 
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(b) Draft II 

Gambar 4.38 Revisi Konsistensi Ukuran Huruf dan Tata Letak 

Ilustrasi 

Pada gambar 4.37 bagian (a) terdapat perbedaan ukuran huruf 

dalam draft I modul. Hal tersebut dinilai tidak konsisten dalam penulisan. 

Oleh karena itu perbaikan dilakukan dengan menyamakan ukuran huruf 

yang sesuai dengan setiap bagian. Pemeriksaan ukuran huruf juga 

dilakukan pada setiap bagian dan halaman berikutnya. Jika ditemukan 

ketidak konsistensian dalam ukuran huruf maka dilakukan revisi 

konsistensi ukuran huruf. 

Berdasarkan gambar 4.37 bagian (a) diperoleh kesalahan tentang 

tata letak ilustrasi pada draft I modul. Terlihat bahwa ditemukan ilustrasi 

yang letaknya terlalu dempet dengan teks dan tidak sejajar dengan teks. 
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Hal tersebut dianggap tidak konsisten dan terlihat tidak rapih. Oleh karena 

itu pada draft II dilakukan revisi tata letak ilustrasi sehingga menjadi lebih 

rapih, seperti yang terlihat pada gambar 4.37 bagian (b). Pemeriksaan tata 

letak ilustrasi juga dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika 

ditemukan tata letak ilustrasi yang tidak sesuai maka dilakukan tata letak 

ilustrasi. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.39 Revisi Resolusi Gambar Grafik 

Pada gambar 4.38 bagian (a) terdapat gambar grafik yang kurang 

jelas pada draft  I modul. Hal tersebut dikarenakan resolusi gambar grafik 
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yang kurang baik. Oleh karena itu revisi resolusi gambar grafik dilakukan 

agar terlihat lebih jelas sehingga lebih mudah dibaca. Pemeriksaan 

resolusi gambar grafik juga dilakukan kepada halaman-halaman 

berikutnya. Jika terdapat gambar grafik yang tidak terlalu jelas maka 

dilakukan revisi resolusi gambar grafik. 

 

(a) Draft I 

 

(b) Draft II 

Gambar 4.40 Revisi Tata Letak Teks dalam Tabel 

Gambar 4.39 bagian (a) menunjukkan bahwa dalam draft I 

terdapat tata letak teks pada tabel yang tidak konsisten. Hal tersebut 

dinilai tidak rapih. Oleh karena itu pada draft II tata letak teks pada tabel 

disesuaikan sehingga terlihat lebih rapih, seperti yang terlihat pada 

gambar 4.39 bagian (b). Pemeriksaan tata letak teks dalam tabel dilakukan 

pada halaman-halaman berikutnya. Jika terdapat teks yag tidak sesuai 

dengan tata letaknya maka dilakukan revisi tata letak teks dalam tabel. 



86 
 

Model draft I direvisi sehingga menjadi model draft II 

berdasarkan komentar dan saran dari para ahli media. Setelah modul 

ditelaah dan dicermati oleh para ahli media, instrumen validasi ahli media 

diberikan kepada para ahli untuk diisi. Berikut adalah diagram dari hasil 

validasi ahli media. 

 

Gambar 4.41 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Media 

Tabel 4.2 Keterangan Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Kategori 
Indi-

kator 
Keterangan 

% 

Indikator 

% 

Kategori 

Media 

Penyajian 

modul 

secara 

umum 

1 

Kemenarikan dan 

kesesuaian sampul 

modul dengan 

karakteristik siswa, 

materi, dan pendekatan 

kontekstual 

88,33 

88,62 

2 
Kemudahan dan 

kesesuaian tulisan modul 
90 

3 Komposisi warna 86,7 

4 Kesesuaian konteks 86,7 

5 Kualitas fisik 86,7 

6 Sistematika modul 93,3 

Desain 

isi modul 
7 

Format tata letak isi 

modul 
84,02 86,58 
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Aspek Kategori 
Indi-

kator 
Keterangan 

% 

Indikator 

% 

Kategori 

Media 
Desain 

isi modul 

8 Penggunaan huruf 90  

9 Ilustrasi 85,73 

 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa dari uji validitas oleh ahli 

media diperoleh persentase rata-rata sebesar 88,62% dalam kategori 

penyajian modul secara keseluruhan dan 86,58% dalam kategori desain 

isi modul. Kemudian persentase rata-rata keseluruhan dari hasil uji 

validitas oleh ahli media diperoleh sebesar 87,6%. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa dalam penyajian secara 

keseluruhan dan desain isi modul sudah sangat baik. Berdasarkan hasil 

analisis data uji validitas oleh ahli media diperoleh kesimpulan bahwa 

dalam aspek media, model draft II modul matematika untuk SMP Terbuka 

sudah sangat baik dan dapat dilanjutkan ke tahap uji coba kepada siswa. 

 

4. Model Draft III 

Model draft II yang merupakan perbaikan dari hasil uji validitas ahli 

materi, bahasa, dan media kemudian digunakan untuk tahap uji coba lapangan 

skala kecil. Uji coba lapangan skala kecil dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

19 Oktober 2016. Responden pada uji coba lapangan skala kecil adalah 10 

siswa kelas IX SMP Terbuka Kecamatan Matraman. Model draft II modul 

dibagikan kepada setiap responden. Responden diminta untuk menggunakan 

modul tersebut sesuai arahan dari penulis. Diperoleh kritik dan saran untuk 
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melakukan revisi dari uji coba lapangan kelompok kecil. Berikut ini adalah 

uraian mengenai proses revisi dari uji coba lapangan skala kecil. 

 

(a) Draft II 

 

(b) Draft III 

Gambar 4.42 Revisi Kelengkapan Soal 

Gambar 4.41 bagian (a) draft II terlihat bahwa terdapat soal pada 

modul yang tidak lengkap, sehingga kurang jelas dan dapat menghambat 

tercapainya tujuan dari pembuatan soal tersebut. Beberapa responden 

menyadari keberadaan soal yang tidak lengkap. Hal tersebut membuat para 

responden merasa bingung dalam mengerjakan soal tersebut. Oleh karena itu 

dilakukan revisi kelengkapan soal tersebut. 
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Setelah para responden menggunakan modul, instrumen uji coba 

lapangan berupa angket diberikan kepada masing-masing responden untuk 

diisi dan diberikan komentar atau saran mengenai modul. Berikut adalah 

gambar diagram hasil uji coba lapangan skala kecil. 

 

Gambar 4.43 Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Tabel 4.3 Keterangan Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Skala 

Kecil 

Kategori 
Indi-

kator 
Keterangan 

% 

Indikator 

% 

Kategori 

Isi modul 

secara 

keseluruhan 

1 Kemenarikan modul 82 

84 
2 

Petunjuk penggunaan 

modul 
84 

3 Motivasi 86 

4 Kemudahan modul 84 

Bahasa  

5 
Kemudahan dan kejelasan 

bahasa yang digunakan 
87 

89,5 

6 
Kesantunan bahasa yang 

diguakan 
92 

Tampilan 

7 Ilustrasi/gambar 90 

89,2 
8 Penggunaan warna 94 

9 Tata letak 82 

10 Huruf yang digunakan 90 
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Kategori 
Indi-

kator 
Keterangan 

% 

Indikator 

% 

Kategori 

Tampilan 11 Hasil cetakan 90  

Materi 

12 Uraian materi 86 

84,1 

13 Contoh soal 83 

14 Soal latihan 81,3 

15 Refleksi 84 

16 Umpan balik 82 

17 Kunci jawaban 88 

 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa dari uji coba lapangan skala kecil 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 84% dalam kategori isi modul secara 

keseluruhan, 89,5% dalam kategori bahasa, 89,2% dalam kategori tampilan, 

dan 84,1% dalam kategori materi. Kemudian persentase rata-rata keseluruhan 

dari hasil uji coba lapangan skala kecil diperoleh sebesar 86,69%. Persentase 

tersebut menunjukkan bahwa dalam isi modul secara keseluruhan, bahasa, 

tampilan, dan materi masuk ke dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil 

analisis data uji coba lapangan skala kecil dapat disimpulkan bahwa draft III 

modul masuk ke dalam kriteria sangat baik dan dapat dilanjutkan ke tahap uji 

coba lapangan skala besar. 

 

5. Model Final 

Model draft III yang merupakan perbaikan dari hasil uji coba lapangan 

kecil kemudian digunakan untuk tahap uji coba lapangan skala besar. Uji coba 

lapangan skala besar dilaksanakan pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2016. 

Responden pada uji coba lapangan skala besar adalah 30 siswa kelas IX SMP 
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Terbuka Kecamatan Matraman. Model draft III modul dibagikan kepada 

setiap responden. 

Kegiatan yang dilakukan pada uji coba lapangan skala besar pada 

dasarnya sama seperti yang dilakukan pada uji coba lapangan skala kecil. 

Responden diminta untuk menggunakan modul tersebut sesuai arahan dari 

penulis. Diperoleh kritik dan saran untuk melakukan revisi dari uji coba 

lapangan kelompok besar. Berikut ini adalah uraian mengenai proses revisi 

dari uji coba lapangan skala besar. 

 

(a) Draft III 

 

(b) Final 

Gambar 4.44 Revisi Penekanan dalam Penulisan Definisi PLDV 

Gambar 4.43 bagian (a) menunjukkan bahwa tidak ada penekanan 

dalam penulisan definisi persamaan linear dua variabel pada draft III. 

penulisan definisi tersebut jika sekilas tidak terlalu terlihat. Oleh karena itu 
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diberikan penekanan dalam penulisan definisi persamaan linear dua variabel, 

seperti yang terlihat pada gambar 4.43 bagian (b) model final. 

 

Gambar 4.45 Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Tabel 4.4 Keterangan Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Skala 

Besar 

Kategori 
Indi-

kator 
Keterangan 

% 

Indikator 

% 

Kategori 

Isi modul 

secara 

keseluruhan 

1 Kemenarikan modul 84,7 

84,74 
2 Petunjuk penggunaan modul 85,3 

3 Motivasi 85,3 

4 Kemudahan modul 83,65 

Bahasa 

5 
Kemudahan dan kejelasan 

bahasa yang digunakan 
89,35 

90,33 

6 
Kesantunan bahasa yang 

diguakan 
91,3 

Tampilan 

7 Ilustrasi/gambar 91,3 

89,46 

8 Penggunaan warna 87,3 

9 Tata letak 88,7 

10 Huruf yang digunakan 91,3 

11 Hasil cetakan 88,7 

Materi 

12 Uraian materi 90 

84,21 13 Contoh soal 84,35 

14 Soal latihan 80,9 
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Kategori 
Indi-

kator 
Keterangan 

% 

Indikator 

% 

Kategori 

Materi 

15 Refleksi 84,7 

 16 Umpan balik 82 

17 Kunci jawaban 83,3 

 

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa dari uji coba lapangan skala besar 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 84,74% dalam kategori isi modul secara 

keseluruhan, 90,33% dalam kategori bahasa, 89,46% dalam kategori tampilan, 

dan 84,21% dalam kategori materi. Kemudian persentase rata-rata 

keseluruhan dari hasil uji coba lapangan skala besar diperoleh sebesar 87,18%. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa dalam isi modul secara keseluruhan, 

bahasa, tampilan, dan materi masuk ke dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan 

hasil analisis data uji coba lapangan skala besar dapat disimpulkan bahwa 

model final  modul masuk ke dalam kriteria sangat baik. 

 

B. Pembahasan 

Prosedur pengembangan bahan ajar modul matematika SMP Terbuka pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII dengan 

pendekatan kontekstual melalui beberapa tahap, yaitu tahap penelitian 

pendahuluan, tahap perencanaan, dan tahap pengembangan. Tahap penelitian 

pendahuluan dibagi dalam beberapa kegiatan, yaitu analisis karakteristik siswa, 

analisis kebutuhan siswa, analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis tujuan. 

Analisis karakteristik dan kebutuhan siswa dilakukan dengan memberikan angket 

karakteristik dan kebutuhan siswa. Kemudian dilakukan analisis kurikulum, materi, 

dan tujuan pembelajaran. Analisis kurikulum, materi, dan tujuan dilakukan dengan 
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mengacu kepada kurikulum yang digunakan, yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan). 

Tahap perencanaan dimulai dengan penyusunan GBIM (Garis Besar Isi 

Media) yang disesuaikan dengan hasil analisis kurikulum, materi, dan tujuan yang 

telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan penjabaran materi dengan menggunakan 

berbagai referensi. 

Jabaran materi yang telah dibuat dilanjutkan ke tahap pengembangan, yaitu 

pembuatan draft I. Selanjutnya draft I diuji validitas oleh ahli materi, bahasa, dan 

media. Komentar dan saran untuk melakukan revisi diperoleh dari uji validitas oleh 

ahli materi, bahasa, dan media, sehingga terbentuk draft II yang siap untuk masuk 

tahap uji coba lapangan skala kecil. Uji coba lapangan skala kecil dilakukan di SMP 

Terbuka Kecamatan Matraman dengan responden 10 siswa kelas IX. Komentar dan 

saran diperoleh dari uji coba lapangan skala kecil, sehingga dilakukan revisi dan 

terbentuk draft III yang siap diuji coba lapangan skala besar. Uji coba lapangan 

skala besar dilakukan di SMP Terbuka Kecamatan Matraman dengan responden 30 

siswa kelas IX. Komentar dan saran diperoleh dari uji coba lapangan skala besar, 

sehingga dilakukan revisi dan terbentuk model final. 

Model final merupakan produk akhir dari pengembangan bahan ajar modul 

matematika SMP Terbuka pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas 

VIII dengan pendekatan kontekstual. Modul mendapatkan respon yang baik dari 

para siswa dan guru, sehingga siap digunakan sebagai penunjang pembelajaran 

matematika untuk SMP Terbuka pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 
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Modul yang dikembangkan memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

dari modul yang dikembangkan di antaranya adalah: 

1. Modul yang dikembangkan menarik dengan memuat gambar, pewarnaan yang 

baik, dan penggunaan bahasa yang komunikatif. 

2. Modul yang dikembangkan mudah dipelajari dengan mengaitkan materi 

dengan konteks kehidupan nyata siswa, serta memberi kesempatan kepada 

siswa untuk membangun dan memperluas pengetahuan dengan penggunaan 

tujuh asas pendekatan kontekstual dalam modul. 

3. Modul disusun untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari 

matematika terutama pada materi sistem persamaan linear dua variabel, karena 

permasalahan yang diberikan berhubungan dengan kehidupan nyata dan 

disisipkan nilai moral. 

4. Tujuan pembelajaran dipaparkan dalam modul sehingga pembelajaran siswa 

lebih terarah. 

Adapun kekurangan dari modul matematika yang dikembangkan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pencetakan modul memakan biaya yang cukup besar karena setiap halaman 

berwarna, sedangkan penyediaan dana untuk SMP Terbuka terbatas. 

2. Modul yang dikembangkan terbatas hanya untuk materi sistem persamaan 

linear dua variabel pada kelas VIII SMP. 


